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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nama-nama julukan pada 

wanita dan menjelaskan latar belakang penamaan julukan pada wanita di Nagari 

Kapelgam Koto Berapak. Penelitian ini menggunakan teori sosiolinguistik sebagai 

teori inti dan teori pendukung, yaitu teori SPEAKING oleh Dell Hymes dan 

penamaan (naming) oleh Chaer.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode simak dan metode cakap, pada analisis data 

menggunakan metode padan referensial, serta hasil analisis data dalam bentuk 

formal dan informal.  Data disajikan disusun berdasarkan kelompok data sesuai 

dengan klasifikasi nama-nama julukan pada wanita dan latar belakang pemberian 

nama julukan. 

Hasil penelitian ini menemukan sebanyak dua puluh tujuh (27) nama 

julukan pada wanita. Nama julukan dan latar belakang penamaan yang digunakan 

oleh masyarakat daerah penelitian adalah: 1) Sifat khas ditemukan sebanyak 17 

data: Upiak Ancak, Meluih, Ruyak, Mbak Mer, Nya’yia, Cipok, Lambok, Tembong, 

Uniang, Buyuang, Icik, Atun, Rajuik, Upiak Anjai, Upiak Kamba, Upiak Lali, 

Rosni; 2) Penyebutan Kedudukan ditemukan sebanyak 10 data: Upiak Ancak, Upiak 

Baijar, Uniang, Upiak Ampok, Upiak Kamba, Onsu, Upiak Anjai, Emi Wadang, 

Icik, Upiak Lali; 3) Penemu dan Pembuat ditemukan sebanyak 4 data: Upiak Baijar, 

Otoy, Linda Kituang, Upiak Ampok; 4) Penamaan baru ditemukan sebanyak 1 data: 

Oeh; 5) Keserupaan ditemukan sebanyak 2 data: Jupen, Ema Mentari.  
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